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Gudang Jaya Abadi Box Yogyakarta merupakan gudang distribusi yang 
menyediakan berbagai macam produk kemasan. Gudang memiliki luas satu 
hektar yang difungsikan sebagai kantor, gudang penyimpanan dan ruang 
produksi. Gudang menganut sistem mengisi ruang yang kosong untuk sistem 
penyimpanannya. Permasalahan ini disebabkan karena sejak awal belum pernah 
dilakukannya perencanaan tata letak gudang. Penataan ulang dengan metode 
dedicated storage akan dilakukan sebagai jalan keluar mengatasi permasalahan 
yang ada. 
Metode dedicated storage dipilih karena penyusunan penyimpanannya yang 
bersifat tetap dan spesifik. Penelitian membagi area penyimpanan gudang 
menjadi lebih spesifik. Penelitian melakukan pengkategorian produk berdasarkan 
bentuk penyimpanan produknya. Penyusunan ulang tata letak gudang dikerjakan 
dengan bantuan software Microsoft Visio 2010. 
Pembagian area penyimpanan dibagi menjadi 6 area blok antara lain area blok 
A, B, C, D, E, dan F. Pengkategorian penyimpanan produk dibagi menjadi 6 yaitu 
single wall, double wall, lembaran, roll (tabung), balok, dan kecil. Hasil analisis 
perbaikan tata letak dengan metode dedicated storage didapatkan bahwa nilai 
rata-rata waktu yang baru setelah penataan ulang adalah sebesar 73,90% dari 
waktu pengambilan awal. 







1.1. Latar Belakang 
Jaya Abadi Box Yogyakarta merupakan gudang distribusi dari perusahaan yang 
berpusat di Surakarta, Jawa Tengah. Gudang distribusi ini berlokasi di Jalan 
Imogiri Barat, Ngentak, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Gudang distribusi ini memiliki luas satu hektar yang dimanfaatkan 
sebagai kantor distribusi, gudang penyimpanan barang serta ruang produksi. 
Perusahaan ini menjual berbagai jenis produk kemasan, antara lain sheet – 
single & double wall (lembaran kardus dengan banyak macam ukuran), 
styrofoam (dengan banyak macam ukuran), single face, foam sheet, bubble pack 
dan produk packaging lainnya. Perusahaan yang memiliki cukup tinggi 
permintaan ini memutuskan membuat gudang untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen di Kota Yogyakarta dan sekitarnya. 
Dari hasil observasi melalui pengamatan dan wawancara terhadap pekerja 
kantor, pekerja gudang serta pekerja produksi didapatkan beberapa 
permasalahan. Permasalahan pertama adalah peletakan barang dilakukan 
dengan mengisi ruang atau area yang kosong dengan barang yang baru saja 
datang sesuai dengan keinginan pekerja. Penataan yang tidak teratur ini 
membuat pencarian produk berdasarkan daya ingat pekerja gudang. Termasuk 
meletakkan dua produk yang berbeda dalam satu tumpukan yang 
mengakibatkan sulitnya mengidentifikasi dan menemukan produk tertentu yang 
terdapat pada tumpukan yang tinggi. Gudang yang semestinya cukup untuk 
menyimpan produk dengan rapi menjadi terlihat berantakan dan tidak teratur 
sehingga menjadi sulit untuk mengakses produk. Permasalahan lainnya adalah 
adanya area bebas di sekitar pintu masuk/keluar yang difungsikan sebagai area 
penyimpanan beberapa jenis produk yang baru datang (yang sisa ruang 
penyimpanannya hanya tersedia dibagian belakang gudang dan/atau area 
penyimpanan produk dalam keadaan berantakan) dengan maksud untuk 
mempermudah pekerja mengaksesnya namun pada prakteknya terjadi 
penumpukan dan menghambat akses keluar-masuk produk lain serta alat 
tranportasi yang masuk/keluar. 
Permasalahan tersebut disebabkan oleh kenyataan bahwa sejak awal gudang 




barang. Kebiasaan ini dilanjutkan oleh para pekerja gudang terus-menerus. 
Kebiasaan tersebut disebabkan juga minimnya pengetahuan mengenai 
manajemen tata letak pergudangan para pekerja gudang. Penataan ulang 
dengan metode dedicated storage akan dilakukan sebagai jalan keluar 
mengatasi permasalahan agar proses aliran masuk maupun keluar serta 
penyimpanan dan penarikan produk dapat terkoordinasi. 
Metode dedicated storage menyusun produk berdasarkan penempatan satu 
produk pada suatu lokasi penyimpanan tertentu (Francis dkk, 1992). 
Penempatan didasarkan aktivitas tiap produknya serta kebutuhan ruang suatu 
produk. Selanjutnya, dihasilkan urutan dari kebutuhan yang terbesar ke 
kebutuhan yang terkecil. Metode ini juga akan membantu pekerja gudang dalam 
mempermudah pekerjaan yang ada. 
Adanya perbaikan tata letak memang memerlukan adanya pengeluaran biaya 
serta waktu yang terbuang untuk pelaksanaannya. Namun, dampak positif yang 
dapat diberikan antara lain, penggunaan metode yang teratur dalam meletakkan 
barang datang serta memiliki Standard Operational Procedure (SOP) dalam 
meletakkan barang. Usulan ini akan memberi dampak pada proses pekerjaan di 
gudang dalam menyelesaikan pekerjaan. Penumpukkan barang yang berantakan 
dapat terhindarkan dan diminimalisir. 
1.2. Perumusan Masalah 
Perusahaan belum melakukan penataan tata letak gudang distribusi sejak 
pertama kali dibangun dan peletakan barang dilakukan dengan mengisi ruang 
yang kosong di gudang sesuai keinginan pekerja. Akibatnya terjadi kesulitan saat 
pengambilan barang dan ada area yang penuh dan tidak beraturan sehingga 
menyulitkan keluar-masuk barang. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang perbaikan tata letak di gudang Jaya 
Abadi Box Yogyakarta dengan metode dedicated storage agar peletakan suatu 
produk tetap dan pencarian produk menjadi lebih mudah. 
1.4. Batasan Masalah 




a. Tidak adanya perubahan luas atau ruang dari gudang serta posisi gudang 
yang memanjang ke belakang. 
b. Posisi kantor yang berada di sisi depan gudang tidak dapat diubah. Letak area 
produksi yang berada di sisi belakang gudang juga tidak diubah. 
c. Penelitian memanfaatkan fasilitas yang ada tanpa adanya penambahan 
fasilitas baru. 
d. Produk yang hanya dipesan satu kali karena permintaan konsumen selama 
periode pengamatan/pengambilan data tidak dimasukkan ke dalam data 
penelitian. 
e. Request Product yang diproduksi oleh gudang dimasukkan ke dalam barang 
keluar. 
f. Produk masuk yang mengalami pemesanan dua kali atau lebih tidak terhitung 
terpisah melainkan diakumulasi dalam hitungan satu bulan. 
g. Produk yang keluar saat lead time pemesanan produk diabaikan karena 
berada diluar kendali dan jangkauan penelitian. 







KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan yang didapat yaitu: 
a. Untuk mempermudah penyusunan tata letak maka dilakukan pembagian dan 
penamaan area blok secara berurutan dari yang terdekat dengan titik I/O ke 
terjauh dari A, B, C, D, E, dan F. Area A dan B masing-masing memiliki 1 area 
blok. Area C memiliki 4 area blok. Area D dan E masing-masing memiliki 3 
area blok, dan area F memiliki 4 area blok. 
b. Produk dikategorikan menjadi 6 berdasarkan bentuk produk atau kemasan 
penyimpanan produknya. Berdasarkan nilai ratio T/S setiap kategori, 
didapatkan bahwa produk kategori balok diletakkan di area blok C1. Produk 
kategori roll (tabung) diletakkan di area blok B, D1, E1, F1, dan F2. Produk 
kategori single wall diletakkan di sebagian area blok C1 dan di blok C2. 
Produk kategori double wall diletakkan di area blok C3, C4, D2, D3, E2, E3, 
F2, dan F3. Produk kategori kecil diletakkan di sebagian area blok E3 dan 
produk kategori lembaran diletakkan di sebagian area blok F3 dan di blok F4. 
c. Nilai rata-rata waktu yang baru setelah penataan ulang adalah sebesar 
73,90% dari waktu pengambilan awal, sehingga terjadi penurunan sebesar 
26,10%. Metode dedicated storage yang bersifat tetap dalam 
penyimpanannya terbukti mampu mempermudah pekerja dalam menemukan 
lokasi peletakan yang akan menjadi tempat simpan produk dan dalam 
menemukan produk yang akan diambil untuk dilanjutkan ke proses 
selanjutnya. 
6.2. Saran 
Berikut saran hasil penelitian yang dapat diberikan: 
a. Proses peletakan baiknya mengikuti tata letak usulan agar produk tidak 
tercampur dan terjadi penumpukan barang yang beragam. 
b. Adanya Standard Operational Procedure (SOP) untuk peletakan barang bagi 
pekerja gudang serta denah dalam bentuk print out sehingga pekerja dapat 
melihatnya. 




d. Penelitian selanjutnya dapat membahas mengenai safety stock produk. 
Karena penentuan reorder point yang ada di gudang tidak berdasarkan safety 
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